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Tanjung. Dalam pengolahan air tambang, metode yang digunakan oleh
perusahaan adalah pengolahan aktif, yaitu dengan proses netralisasi dan
pengendapan dengan cara mengalirkan air tambang kedalam fasilitas Settling Pond
yang kemudian ditambahkan koagulan untuk menetralisir pH, dan mengendapkan
padatan yang tersuspensi pada air asam tambang, sehingga memenuhi baku mutu
lingkungan yang telah ditetapkan. Untuk parameter pH, koagulan yang digunakan
adalah Natrium Hidroksida dengan merek pH Adjuster dan Neutralizer. Untuk
parameter Total Suspended Solid (TSS), koagulan yang digunakan adalah Poly
diallyl dimethyl ammonium chloride (PolyDADMAC). Berdasarkan prosedur dan
laporan countinous improvement perusahaan tentang alternatif bahan kimia
pengolah air tambang yang pernah dilakukan, belum ada yang spesifik untuk
pengolahan parameter logam terlarut Besi (Fe) dan Mangan (Mn), serta belum ada
koagulan khusus untuk pengolahannya. Berdasarkan hasil pemantauan pada SP X
dan SP Y ditemukan bahwa pengelolaan air tambang sudah baik, dibuktikan dengan
hasil olahan air tambang masih di bawah baku mutu yang ditetapkan sesuai dengan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup R1 No.113 Tahun 2003 Tentang Baku Mutu
Air Limbah Bagi Usaha dan atau Kegiatan Pertambangan Batubara dan Perda
Propinsi Kal-Sel Peraturan Gubernur No0.36 Tahun 2008 Tentang Baku Mutu
Limbah Cair, jika dibandingkan dengan regulasi PP 21 Tahun 2021, maka hasil
pemantauan kedua SP ini masih belum memenuhi standar baku mutu air sungai
penerima. Dari data — data pemantauan tersebut, terdapat juga potensi pada bagian
inlet settling pond nilai parameter logam Besi (Fe) dan Mangan (Mn) sangat tinggi
yang merupakan hasil dari tangkapan air larian dari disposal dan pit yang mengalir
dan dipompakan kearah settling pond, khususnya untuk area SP X. Untuk itu perlu
dilakukan penelitian untuk mencari alternatif koagulan pengelolaan air tambang
untuk menurunkan parameter logam terlarut Besi (Fe) dan Mangan (Mn) yang
efektif dan efisien serta ramah terhadap lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dan efektivitas
koagulan dalam menurunkan kadar logam terlarut besi (Fe) & mangan (Mn) dari
air tambang batubara, sehingga hasil penelitian ini dapat memberikan informasi
tentang jenis dan kemampuan koagulan untuk pengelolaan air tambang di lapangan
serta acuan teknis lainnya.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan uji Jar
test pada laboratorium dengan rancangan percobaan disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK) Non Faktorial yang terdiri dari 6 perlakuan dengan
pengulangan 3 Kali. Perlakuan terdiri dari perlakuan kondisi pH Air Asam +
koagulan, kondisi pH air normal dan kondisi pH air normal + koagulan. Untuk
pengulangan yaitu kelompok 1 dengan pengadukan cepat dan lambat, kelompok 2



dengan pengadukan cepat, dan kelompok 3 dengan pengadukan lambat. Untuk
koagulan X terdiri dari pH Adjuster & Kuriflock PC 702, dan koagulan Y terdiri
dari Neutralizer & Focust QA 901L. Tujuan dari metode ini adalah mengetahui
perbedaan perlakukan kondisi pH air, dan pemberian koagulan pembantu dengan
variasi pengadukan. Selanjutnya hasil penelitian, dilakukan uji statistic dengan uji
Anova, dan Tukey/ BNJ.

Hasil penelitian pada penggunaan koagulan X, nilai parameter respon logam
Fe menunjukan hasil sebagai berikut; perlakuan (A1) = 0,025 mg/L, perlakuan (A2)
= 0,031 mg/L, perlakuan (A3) = 0,025 mg/L. Perlakuan (C1) = 0,012 mg/L,
perlakuan (C2) = 0,009 mg/L, perlakuan (C3) = 0,004 mg/L. Perlakuan (E1) =0,012
mg/L, perlakuan (E2) = 0,004 mg/L, perlakuan (E3) = 0,009 mg/L. Nilai parameter
respon logam Mn menunjukan hasil sebagai berikut; perlakuan (A1) = 2,940 mg/L,
perlakuan (AY) = 3,007 mg/L, perlakuan (A3) = 2,939 mg/L. Perlakuan (C1) =
2,763 mg/L, perlakuan (C2) = 2,743 mg/L, perlakuan (C3) = 2,679 mg/L. Perlakuan
(E1) = 2,643 mg/L, perlakuan (E2) = 2,582 mg/L, perlakuan (E3) = 2,568 mg/L.
Hasil penelitian pada penggunaan koagulan Y, nilai parameter respon logam Fe
menunjukan hasil sebagai berikut; perlakuan (B1) = 0,036 mg/L, perlakuan (B2) =
0,013 mg/L, perlakuan (B3) = 0,026 mg/L. Perlakuan (D1) = 0,002 mg/L ,
perlakuan (D2) = 0,002 mg/L, perlakuan (D3) = 0.009 mg/L. Perlakuan (F1) =
0,012 mg/L, perlakuan (F2) = 0,030 mg/L, perlakuan (F3) = 0,028 mg/L. Nilai
parameter respon logam Mn menunjukan hasil sebagai berikut; perlakuan (B1) =
2,906 mg/L, perlakuan (B2) = 2,876 mg/L, dan perlakuan (B3) = 2,848 mg/L.
Perlakuan (D1) = 2,633 mg/L, perlakuan (D2) = 2,673 mg/L, dan perlakuan (D3)
= 2,638 mg/L. Perlakuan (F1) = 2,533 mg/L, perlakuan (F2) = 2,509 mg/L, dan
perlakuan (F3) = 2,518 mg/L.

Kesimpulan hasil penelitian koagulan yang memiliki pengaruh terbesar
dalam penurunan kadar logam Fe adalah dengan penggunaan koagulan Y dengan
kombinasi perlakuan dengan peningkatan pH air (kaustik soda Y) yang
dikombinasikan dengan pengadukan cepat dan lambat (D1) sebesar 0,002 mg/L,
perlakuan dengan peningkatan pH air (kaustik soda Y) dikombinasikan dengan
pengadukan cepat (D2) sebesar 0,002 mg/L. Untuk parameter kadar logam Mn
adalah dengan penggunaan koagulan Y dengan kombinasi perlakuan dengan
peningkatan pH air (kaustik soda Y) + koagulan pembantu Y yang dikombinasikan
dengan pengadukan cepat (F2) sebesar 2,509 mg/L. Perlakuan dengan peningkatan
pH air (kaustik soda Y) + koagulan pembantu Y yang dikombinasikan dengan
pengadukan lambat (F3) sebesar 2,518 mg/L. Koagulan yang memiliki efektivitas
terbesar dalam penurunan kadar logam Fe adalah dengan penggunaan koagulan Y
dengan kombinasi perlakuan dengan peningkatan pH air (kaustik soda Y) yang
dikombinasikan dengan pengadukan cepat dan lambat (D1) yaitu sebesar 9%,
perlakuan dengan peningkatan pH air (kaustik soda Y) yang dikombinasikan
dengan pengadukan cepat (D2) yaitu sebesar 9%. Untuk parameter kadar logam Mn
adalah dengan penggunaan koagulan Y dengan kombinasi perlakuan dengan
peningkatan pH air (kaustik soda Y) + koagulan pembantu Y yang dikombinasikan
dengan pengadukan cepat (F2) sebesar 9%, dan perlakuan dengan peningkatan pH
air (kaustik soda Y) + koagulan pembantu Y yang dikombinasikan dengan
pengadukan lambat (F3) sebesar 9%.



SUMMARY

SUMMARY

Noevie Yedi Hasma 2002, Analvsis of [roa (Fe) & Manganese (Mn) Metal Level
Reduction with the Use of Coagulams for Coal Mine Water of PT Adaro
Indoacsia Advisor: Prof Dr. [r. M. Ruslas, M.S; Dr. Ir. Eko Rini Indeaystie,
M.E.; Dr. [r. Noor Arida Fauzam, SPI M.S0

Banjacharu 1n e water troatment, the mothod used by the compary |5 active
treastment, namely by neatralization and sedimentation peocesses by flowing mine
water into the Settling Poad facility which is then added with cosgudants o neutralize
ph, and precgpemats solids suspended in acid mine water so that it meets the
predesenmined envirommental standards. For the pH parameter, the coagulant used is
Sodiun Hydroxide with the brand pH Adjuster and Neutralizer For the Totl
Swspended Solid (TSS) parametcr, the coagulast used = Poly dallyl dimethnd
ammonium chlonde (PolyDADMAC) Based on the compam's continuos
imgrovement procedures and repores on alternative mimng wake treatment chesacels
Bal have been carmed out, theee is nothing specific e the teatment of dissolved
metd parsmeters of iroa (Fe) and mangsesese (Mn ), and there is no specific coagulmt
for their treatment. Based on the monisoring results at SP X and SP Y, it was found
that mining water mamigement s good, &s evidenced by the results of processed
mining waler s1] below the quabity standards set in accordmnce with ®e Decres of
the Maresier of Envircament of the Republic of Indonesia No. 113 of 2003 concerning
Wiastewater Quality Standards for Coal Mining Businesses and oc Activities, and
South Kalimantan Provincial Regulstions - Govemor Regulation No 36 of 2008
conceming Liguid Waste Quality Standards. When compared o PP 21 of 2021
regalations, the moniloning results of these two SPs still did not meet the receiving
niver water aslity standinds. From the ssoaitoning data, there was also the poknlisl
al the miet of the settling poad for very high values of swon (Fe) sd masgascse (Mn)
metal parameters which weso the result of the calchment of runodl’ water from the
disposal and pot thart flowed and was pusiped towands the settling poed, especially foe
the SP X area For this resson, il is secessary %0 conduct research to find altemative
coagulams for mine waler masagement to reduce dissolved metal parameteers of fron
(Fe) and manganese (Mn) thet are effective and efficeent, and environmestally
[riendly.

This study aims to ssalyze the effect and effoctiveness of coagulants in
reducing dissobved metal lovels of iron (Fe) & manganese (Mn) from coal mine waler
s0 that the results of this stady can provide ssformation oa the type and ability of
coagulants for mine water memgement in the fleld and other sechaical refierences.

The rescarch methad used was the Jar test i the Iabomatory with the
experimental design araged in a NoorFactorial Randoesiead Group Design (RAK)
coasisting of 6 treatments with 3 tames replicstions. The treatment consisted of acidic
water pi conditions + coagulant, and soemal waser pH cooditioas + coagulant For
the replications, grovp | with fast sad show stiming, grosp 2 with fast starring, and
group 3 with slow sturing, Coagulss X consisted of pH Adjuster & Kuriflock PC
702, sd cosgulaes Y consisted of Neutralizer & Focust QA 9011, The purposs of
this method was w desermine the difference in e treatment of water pH combtices,
and the provision of coagulant auxiliaries with string variatsons. Furthermore, for
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the results of the stody, ststistical teses weee carmied out with the Anova test, and
'|'&z)-‘BNI.

The results of te study on the wee of cosgulan X, the salue of Fe metal
respoms showed the following results, treatment (A1) = 0.025 mgl.,
trestment (AZ) = 0.031 mg/L, and trestment {A3) = 0.025 mg/L. Treatment (C1) =
0012 mgl., treatment (C2) = 0009 mg'l., and treatment (C3) = 0.004 mg'l.
Tresment (E1) = 0.012 mgL, treatment (E2) = 0.004 mg/L, and tresament (E3) =
0,009 mgL. The value of the Mn metal response parameter showed the fallowing
results. treatment (A1) = 2.940 mgl., weatment {A2) = 3007 mg1., and treatment
(A3) = 2939 mp'L. Treamsent (C1)~ 2765 mg/L, trestment (C2) = 2743 mg/L, and
treatment (C3) = 2.679 sl Treatment (E1) = 2643 g, trestment (E2) = 2.582
meL, and treatment (F3) = 2568 mgL. The results of the study om the use of
coagulant Y, e value of Fe meml response paramcicns showsd the following results,
trestment (R1) = 0038 mg'L, westment (B2) = 0013 mg/L, and treatmeant (B3) =
0.026 mgl. Trestment (D1) = 0.002 mg/L, trestment (D2) = 0.002 mg1., and
weatment {D3) = 0.009 mg/L.. Treastment (F1) = 0.012 mp/L, treatment (F2) = 0.030
mp/l, and treotment (F3) = 0023 mp'l The value of e Ma meml respoase
pmwmmumlmmmmml)zznmgumm)
= 2876 mgl, sad treastment (B3) = 2848 mg. Teestment (DI) = 2633 mglL,
tresgment (D2) = 2.673 mg/L, snd treatment (D3) = 2638 mg'l. Treatment (F1) =
2533 mg/L, treatment (F2) = 2.509 wg/L., sad treatment (F3) = 2.518 mpL.

The conclusion of the rescarch reselts of cosgulamss that have the greatest
influence in reducing Fe metal levels was to wse congulant Y with a combsination of
treatments with s incecase in water pH {caustic soda Y) combinad with fast and slow
stirrmg (1) of 0,002 mg'L., treatment with an incrense in water pH (ceustic soda Y)
combuned with fast stiming (D2) wis 0002 mgL. For the paameter of Ma mesal
content, it was the use of cosgulant Y with a combiration of treatmerst with an
increase in water pH (Canstic soda ¥) + coagulast auxiliary Y combimed with raped
stirring (F2) which sstountad to 2 506 mg/L. The treatment with an sncrease i water
pH {eanstic soda Y) + mualiary coagulint Y comibened with slow stiming (F3) was
2 518 mp/l.. The coagulant that has the grewiest effoctivensss i redacing Fe metal
levels was the use of coagulant Y with & comberation of trestments of increasing
water pH (caustic soda Y) combined with fist and slow stirring (DI) which was 9%,
treatment with incressing water pH (caustic soda Y) combined with fast stieming (D2)
which was 9% For the parameser of Mn metal comtent, il was the use of coagulant Y
withs & combénation of treatment of increasing water pH (Caustic soda Y') + coagulase
auxilisey Y combined with fast stiring (F2) which was 9%, sad treatment of
increasing water pH (coustic soda Y) + cosgulant ausliary Y combined with slow
stimng (F3) which was 9%
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DAFTAR ISTILAH

Fasilitas pengolahan air tambang baik itu air tanah maupun
air hujan yang bertujuan untuk menetralkan dan
menjernihkan air keluaran tambang sebelum dialirkan ke
lingkungan perairan.

. Air yang berasal dari tambang atau batuan yang

mengandung mineral sulfida tertentu yang terpapar dan
dalam keadaan teroksidasi.

Lokasi tempat penimbunan batuan penutup

Kolam pembuangan lumpur dari Settling Pond hasil
kegiatan perawatan dengan nmenggunakan pompa lumpur
ataupun dengan alat berat

Pengadukan lambat untuk menggumpalkan partikel
destabilisasi dan membentuk endapan flok dengan cepat

. Suatu percobaan yang berfungsi untuk menentukan dosis

optimum dari koagulan yang digunakan dalam proses
pengolahan air.

Penambahan dan pencampuran dengan cepat koagulan
yang menghasilkan destabilisasi koloid dan mendapatkan
padatan tersuspensi, juga menggumpalkan partikel
tersuspensi.

Kolam pemisahan air dengan padatan dengan metode
gravitasi sehingga terbentuk endapan lumpur dan
menampung lumpur atau endapan yang terbentuk dari
proses pencampuran bahan kimia berupa koagulan dan
flokulan dari Treatment Pond dengan air tambang.

. Sejenis basa logam kaustik, Natrium Hidroksida terbentuk

dari oksida basa Natrium Oksida dilarutkan dalam air.
Lapisan tanah (batuan) yang menutupi lapisan batubara.

pH menunjukkan derajat keasaman dalam air dinyatakan
sebagai logaritma konsentrasi ion H+.

Lantai tambang
Homopolimer yang dikenal sebagai salah satu bagian dari
keluarga superfloc, koagulan organik ini adalah polimer
kationik cair dengan berat molekul berbeda, mereka
bekerja secara efektif sebagai koagulan primer dan mengisi
agen netralisasi.
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Kolam yang terdapat proses Coarse Solids Reduction
dimana material yang besar dan berat seperti pasir kasar
dan halus dengan ukuran 0.01 mm s/d 1 mm tersedimentasi
di dasar Sediment Trap secara gravitasi tanpa penambahan
bahan kimia flokulan dan koagulan.

Kolam penampungan yang berfungsi untuk menampung
sementara air tambang yang dihasilkan dari curah hujan
maksimum dalam jangka waktu pendek, dengan kolam ini
debit dan kualitas air tambang yang masuk tidak konsisten
dapat menjadi stabil dan relatif homogen ketika keluar dari
Safety Pond, proses ini dinamakan equalization.

Fasilitas penginjeksian zat kimia untuk mempercepat
proses pemisahan air dengan padatan tersuspensi atau
netralisasi pH Air.

: Satu atau lebih lokasi yang dijadikan acuan untuk

pemantauan dalam rangka penataan baku mutu air tambang

Keadaan dimana aliran fluida bergejolak karena gerakan
fluida

Merupakan padatan yang dapat langsung mengendap
dalam air akibat pengaruh gaya gravitasi.
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